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ABSTRAK

Kota Ungaran disebut sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL). Hal tersebut
merupakan kawasan perkotaan pendukung kawasan metropolitan Semarang. Oleh
karena itu, mobilitas akan meningkat di wilayah kota tersebut. Hal tersebut dapat
berkontribusi terhadap peningkatan emisi CO, khususnya dari sektor penggunaan
energi. Hasil inventarisasi emisi tahun 2032 mencapai 955.928,96 ton Coze/tahun
dengan kontributor utama adalah sektor transportasi sebesar 97,69% atau
933.809,60 ton Coze/tahun. Emisi tersebut akan menyebar di sekitar wilayah Kota
Ungaran yang terlihat melalui pemodelan Aermod View. Hasil pemodelan Aermod
View memperlihatkan bahwa Kelurahan Ungaran, Kelurahan Bandarjo, dan
Kelurahan Sidomulyo memiliki konsentrasi emisi CO; yang paling tinggi di antara
kelurahan lainnya. Oleh karean itu, direncanakan pengembangan RTH di 3
kelurahan tersebut dengan strategi intensifikasi. Perencanaan ini berpotensi
meningkatkan daya serap CO; sebesar 28.219,16 ton COze/tahun sampai tahun
2032.

Kata Kunci: Emisi CO2, Kota Ungaran, Pemodelan Aermod View
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ABSTRACT

Ungaran is referred to as the “Pusat Kegiatan Lokal (PKL)”. The city is an
urban area that supports the Semarang Metropolitan area. Therefore, mobility will
increase in the city area. This can contribute to an increase in CO; emissions,
especially from the energy use sector. The results of the 2032 emissions inventory
reached 955,928.96 tons Coze/year with the main contributor being the
transportation sector at 97.69% or 933,809.60 tons Coze/year. These emissions will
spread around the Ungaran area as shown in the Aermod View modeling. Aermod
View modeling results show that Ungaran, Bandarjo, and Sidomulyo villages have
the highest concentration of CO2 emissions among other villages. Therefore, the
development of green spaces in these 3 villages is planned with an intensification
strategy. This plan has the potential to increase CO; absorption by 28,219.16 tons
COze/year until 2032.

Keywords : CO2 emissions, Ungaran, Aermod View modeling
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan peristiwa yang diakibatkan oleh
ketidakseimbangan energi antara bumi dan atmosfer. Ketidakseimbangan tersebut
disebabkan oleh berbagai aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan gas rumah
kaca. Aktivitas tersebut seperti transportasi, industri, permukiman, alih fungsi
lahan, dan lain-lain. Gas rumah kaca terdiri atas metana (CH4), karbon dioksida
(CO»), dinitro oksida (N20), perfluorokarbon (PFCS), sulfur heksafluorida (SFé),
dan hidrofluorokarbon (HFCS). Gas rumah kaca yang paling berkotribusi terhadap
perubahan iklim dari 6 gas tersebut adalah karbondioksida, dimana sekitar 75% gas
tersebut sebagian besar dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil dari sektor
transportasi dan industri (Rachmayanti & Mangkoedihardjo, 2021). Sehingga,
negara-negara dalam lingkup internasional telah membentuk upaya mitigasi dalam

rangka mereduksi GRK yang termuat dalam Protokol Kyoto.

Kota Ungaran menurut Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Semarang tahun
2023-2043, menjadi sistem pusat permukiman dalam rencana struktur ruang
wilayah, yang merupakan pusat kegiatan nasional (PKN), dan pusat kegiatan lokal
(PKL). Pusat kegiatan lokal Kota Ungaran sebagai bagian dari pusat kegiatan
nasional Kedungsepur (Kendal-Demak-Ungaran-Semarang-Purwodadi) yang
berfungsi sebagai daerah perkotaan pendukung Kota Semarang dalam pelayanan
permukiman dan lainnya bagi kecamatan yang ada di sekitarnya. Dampak dari
rencana struktur ruang tersebut membuat Kota Ungaran semakin padat penduduk,
dan tingginya mobilitas masyarakat yang berkontribusi terhadap emisi gas rumah

kaca.

Berdasarkan Laporan Akhir Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
Kabupaten Semarang tahun 2021 oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Semarang, emisi GRK tahun 2020 sebesar 933,95 Gg COze yang didominasi dari
sektor energi sebesar 653,18 Gg COze atau sebesar 69,94%. Berdasarkan proporsi
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sumber emisi dari sektor energi tersebut yang berkontribusi paling tinggi adalah
aktivitas pembakaran bahan bakar oleh transportasi sebesar 74%, rumah tangga
sebesar 21%, dan industri manufaktur sebesar 5%. Kondisi tersebut diperkirakan
akan terus meningkat seiring trend kenaikan mobilitas di Kota Ungaran. Angkutan
penumpang umum yang melewati Kota Ungaran dalam trayeknya pada tahun 2022

yaitu berjumlah 159 pelayanan.

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Semarang tahun 2021-2026 dalam Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor
6 yahun 2021, Pemerintah merencanakan pembangunan RTH di 6 wilayah
perkotaan, salah satunya Kota Ungaran sebagai upaya mitigasi emisi GRK.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari DLH Kabupaten Semarang, luas RTH
di Kabupaten Semarang tahun 2022 hanya 561,80 Ha atau 0,6% total wilayah
Kabupaten Semarang (95.021 Ha). Luasan ini belum memenuhi target tata ruang
yang sesuai Peraturan Menteri PU Nomor 5 Tahun 2008 yaitu minimal 30% dari
total luas wilayah. Sehingga, menjadi penting untuk dilakukan perencanaan RTH
sebagai upaya mitigasi terhadap GRK dari sektor transportasi, industri, dan rumah
tangga di Kota Ungaran, Kabupaten Semarang. Berdasarkan uraian di atas, maka
dalam perencanaan Tugas Akhir ini akan disusun desain Ruang Terbuka Hijau

berdasarkan aktivitas dan sebaran emisi gas rumah kaca.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang mendasari perencanaan ini berdasarkan uraian

latar belakang adalah sebagai berikut.

1. Kota Ungaran sebagai pusat kegiatan nasional (PKN), dan pusat kegiatan
lokal (PKL) akan berdampak pada kenaikan GRK, dan alih fungsi lahan.

2. Inventarisasi emisi GRK perlu dilakukan dalam mengidentifikasi sumber -
sumber pencemar dan penyebarannya karena emisi dari sektor pengadaan
dan penggunaan energi karena tahun 2020 didominasi dari sektor energi
sebesar 653,18 Gg COze atau sebesar 69,94%.

3. Luasan RTH di Kota Ungaran, Kabupaten Semarang yang ada tidak sesuai

dengan syarat yang diatur dalam peraturan.
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4. Diperlukan desain ruang terbuka hijau (RTH) yang sesuai dengan sebaran

dan nilai sisa emisi untuk masa mendatang sebagai upaya mitigasi terhadap
GRK dari sektor penggunaan energi di Kota Ungaran, Kabupaten

Semarang.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang dan identifiaksi

masalah adalah sebagai berikut.

1.4

1.5

1.

Bagaimana hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca (GRK)) yang bersumber
dari sektor transportasi, industri, dan rumah tangga di Kota Ungaran?
Bagaimana evaluasi RTH Kota Ungaran dalam mereduksi emisi GRK?
Bagaimana perencanaan RTH Kota Ungaran yang sesuai dengan aktivitas
dan sebaran emisi GRK pada masa mendatang?

Bagaimana analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk
mengembangkan RTH Kota Ungaran?

Rumusan Tujuan
Tujuan dari perencanaan ini sebagai berikut.

Menganalisis hasil inventarisasi emisi GRK yang dihasilkan dari sektor
transportasi, industri, dan rumah tangga di Kota Ungaran.

Mengevaluasi RTH Kota Ungaran dalam mereduksi emisi GRK.
Menyusun desain dan arahan pengembangan RTH Kota Ungaran yang
sesuai dengan aktivitas dan sebaran emisi GRK pada masa mendatang.
Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk
mengembangkan RTH Kota Ungaran.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut.

Data inventarisasi dan proyeksi emisi yang digunakan sebagai referensi
perencanaan menggunakan data oleh peneliti sebelumnya oleh Dewi (2021)
tentang “Perencanaan Strategi Reduksi Emisi Gas Rumah Kaca (CO2, CHa,

dan N>O) dari Sektor Transportasi, Industri, dan Rumah Tangga di Kota

Ungaran, Kabupaten Semarang”.
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Inventarisasi emisi gas rumah kaca dilakukan berdasarkan IPCC Guidelines
2006 bagi sektor transportasi dan rumah tangga. Sedangkan sektor industri

berdasarkan IPPS (Industrial Pollution Projection System).

. Perencanaan ini untuk menentukan kemampuan serapan CO:e dari sektor

transportasi, industri, dan rumah tangga oleh RTH yang tersebar di wilayah

Kota Ungaran.

. Ruang lingkup wilayah perencanaan adalah Kota Ungaran, Provinsi Jawa

Tengah.

. Data iklim yang digunakan untuk memodelkan sebaran dan arah angin

adalah data iklim bulan April — Oktober tahun 2022.

Sebaran emisi GRK dilakukan dengan pemodelan AERMOD dengan jenis
polutan yang dimodelkan merupakan gas CO> untuk menganalisis arah
pembangunan RTH.

Tahun perencanaan RTH adalah tahun 2032 dengan tahun tanam pohon

adalah 2025 — 2026.

. Pengembangan RTH Kota Ungaran didasarkan pada Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan
dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan serta

mempertimbangkan RPJMD-RPJPD Kota Ungaran.
Rumusan Manfaat

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

. Perancang

Pengaplikasian ilmu pengetahuan dari kegiatan pembelajaran yang telah
diperoleh dan menambah wawasan mengenai desain ruang terbuka hijau
(RTH) sebagai upaya pengendalian emisi gas rumah kaca yang dirancang

berdasarkan aktivitas dan sebaran emisi.

. Masyarakat

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sebaran
emisi gas COze dan kemampuan RTH dalam menyerap gas tersebut,

sehingga dapat mendorong masyarakat dan pihak terkait untuk ikut



I-5

berpartisipasi dalam mitigasi emisi GRK melalui optimalisasi fungsi RTH
di Kota Ungaran.

Pemerintah Daerah

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sebaran
emisi COze di Kota Ungaran, kemampuan daya serap emisi tersebut oleh
RTH perkotaan eksisting, dan rencana pembangunan RTH sesuai dengan

aktivitas dan sebaran emisi GRK pada masa mendatang.
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